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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  LATAR BELAKANG 

Pemerintah Republik Indonesia, dalam komitmennya untuk mendorong 

pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan mobilitas masyarakat, terus berinvestasi 

dalam pembangunan infrastruktur, termasuk jalan tol. Pembangunan jaringan jalan tol 

di berbagai daerah di Indonesia telah memberikan kontribusi signifikan dalam 

menghubungkan wilayah dan memperlancar arus barang dan jasa. Namun, proses 

konstruksi jalan tol seringkali membutuhkan penggalian atau konstruksi lain yang 

dapat memutus akses jalan eksisting, sehingga memerlukan solusi penghubung seperti 

jembatan layang (overpass). 

Overpass 30 Jalan Tol Serang-Panimbang Seksi 2 merupakan salah satu 

proyek infrastruktur krusial yang direncanakan untuk mengatasi permasalahan 

tersebut, yaitu dengan menyambungkan kembali ruas jalan yang terpotong oleh 

keberadaan jalan tol. Dalam perencanaan awalnya, usulan desain struktur atas 

Overpass 30 mengadopsi konfigurasi tiga bentang menggunakan gelagar beton 

pracetak (PCI Girder). PCI Girder dipilih karena beberapa keunggulan, seperti 

kekuatan lentur yang tinggi setelah mengalami kompresi awal dalam proses 

produksinya, proses konstruksi yang lebih cepat, serta tidak memerlukan pengecatan 

sehingga mengurangi biaya perawatan. (Boatman, 2010) 

Walaupun dengan kelebihannya yang memukau, PCI girder dengan rasio 

kekuatan terhadap beratnya, membutuhkan volume yang relative besar sehingga 

menghasilkan struktur yang lebih berat. Berbagai alternatif untuk PCI girder tersedia 

secara umum, diantaranya yaitu baja struktural. Baja struktural yag merupakan 

campuran besi dengan elemen lainnya terutama karbon mulai diperkenalkan pada 

akhir abad ke-19, saat dimana besi tempa merupakan material konstruksi yang popular 

yaitu pada Era Victoria, pun Menara Eiffel yang terkenal juga dibangun menggunakan 

besi tempa. Pada tahun 1850-an Sir Henry Bessemer menemukan cara konstruksi baja 

yang efisien dimana produksi baja bisa 10x lebih cepat, namun cara tersebut masih 

sering gagal bila dilakukan ditempat lain. Home Insurance Building yang berada di 

Chicago yang selesai dibangun pada tahun 1885 menjadi bangunan pertama yang 

dibangun menggunakan frame baja dan beton bertulang dan bangunan ini hanya 

memiliki bobot 1/3 dari bangunan serupa di zamannya. 
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Dengan rasio kekuatan terhadap beratnya, baja membutuhkan volume yang 

lebih sedikit untuk menahan beban yang sama dengan beton, sehingga relatif memiliki 

bobot yang lebih ringan, dan dengan alasan itulah baja dipilih sebagai material utama 

dalam alternatif desain ini. 

1.2  PERUMUSAN MASALAH 

1. Bagaimana dimensi girder baja pada rencana overpass tersebut? 

2. Bagaimana DED untuk alternatif desain tersebut? 

1.3 BATASAN MASALAH 

Untuk memastikan fokus dan mencegah pembahasan yang melebar dalam 

tugas akhir ini, beberapa batasan perencanaan ditetapkan. Batasan-batasan masalah 

tersebut adalah: 

1. Pembahasan pada tugas akhir ini berfokus pada girder overpass. 

2. Tugas akhir ini merupakan studi alternatif desain, bukan desain definitif 

proyek yang akan dibangun 

3. Tidak membahas analisa perhitungan biaya 

4. Tidak membahas perencanaan struktur bawah 

5. Tidak meninjau metode kerja pelaksanaan konstruksi 

1.4  TUJUAN 

 Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan yang diharapkan tercapai 

adalah: 

1. Dapat menentukan dimesi girder baja untuk  alternatif desain overpass. 

2. Dapat menghasilkan DED untuk alternatif desain tersebut. 

1.5  SISTEMATIKA PENULISAN  

  

 

  

 

  

Menjelaskan metode penelitin, pengumpulan data, dan Langkah penelitian. 

 Bab IV Data dan Pembahasan 
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Berisi data umum, hasil perhitungan, pembebanan, dan hasil alternatif 

desain. 

 Bab V Penutup 

Pada bab ini akan diisi dengan kesimpulan dari penelitian dan saran saran 

untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1  KESIMPULAN 

 Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan terhadap 

alternatif desain struktur atas overpass menggunakan girder baja tiga bentang, dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dimensi girder 

Tabel 5. 1 Kesimpulan tiap bentang 
 Bentang 1 

 
Bentang 2 Bentang 3 

Panjang  
 

15 m 40 m 15 m 

Lebar  
 

7 m 7 m 7 m 

Material girder  
 

Baja Baja Baja 

Ukuran girder 
 

WF 900.300.16.28 I 1500.400.25.30 WF 900.300.16.28 

 

2. Perbedaan alternatif desain dan desain eksisting 

Perbedaan utama pada kedua desain nya terdapat pada girdernya. 

Dimana pada desain eksisting digunakan PCI girder dengan jarak 2 meter, 

sedangkan pada desain alternatif digunakan girder baja dengan ukuran tertera 

pada tabel diatas. 

 Walaupun terdapat perbedaan pada girder, tetapi secara panajng 

bentang keseluruhan kedua desain sama, begitupula pada lebar dan 

konfigurasi panjang masing masing bentang.  

 

Dari hasil penelitian dapat ditentukan bahwa girder baja yang dipilih sebagai 

alternatif desain mampu menahan gaya gaya dalam yang bekerja setelah 

dilakukan pemeriksaan girder. 
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5.2  SARAN 

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai alternatif desain struktur atas overpass 

menggunakan girder baja tiga bentang, terdapat beberapa saran yang dapat diberikan 

untuk pengembangan lebih lanjut dan aplikasi praktis di masa depan: 

Untuk Penelitian Selanjutnya 

- Dapat dilanjutkan dengan analisis dan perencanaan mengenai struktur 

bawah jembatan. 

- Agar mendapat hasil analisis yang lebih akurat sebaiknya dilakukan 

pengecekan untuk kondisi batas (limit states) yang lain juga 

- Mengevaluasi metode sambungan antara pelat lantai beton dan baja girder 

(composite action) secara lebih detail, termasuk perhitungan dan detail 

sambungan geser (shear connectors) 
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